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Abstrak

Pertumbuhan pesat startup digital sangat pesat dengan tercatatnya pada tahun 2019 terdapat 2143 startup
digital yang terdaftar. Umumnya startup digital yang ada saat ini adalah sebagai inovator yang membantu
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. namun tren bisnis startup digital ini umumnya masih
pada sektor-sektor seperti e-commerce, transportasi dan jasa. Disisi lain masih terdapat sektor bisnis yang
belum banyak tersentuh salah satunya dalam bidang peternakan yang saat ini sangat terbatas jumlahnya.
Tentunya karena memiliki banyak risiko, modal yang besar dan membutuhkan pengalaman dalam
bidangnya. Akan tetapi menurut riset omset peternakan dapat berkembang hingga enam kali lipat dari harga
seekor bibit ternak. Namun dapat diingat kembali bahwa beternak bukanlah hal yang mudah dan bahkan
bisa merugi ini dikarenakan beternak memerlukan kandang yang cukup luas dengan suhu terjaga,
pemberian pakan yang teratur dan perawatan terhadap hewan ternak itu sendiri. Maka dengan itu
dibutuhkannya sebuah platform sebagai media antara peternak dan calon investor yang ingin memiliki
hewan ternak sehingga para investor tidak perlu lagi memikirkan tentang perawatan hewan ternak tersebut.
Aplikasi manawa merupakan sebuah platform investasi dengan media hewan ternak yang tersedia pada
platform website dan mobile. Pengembangan website manawa menggunakan metode waterfall. Penggunaan
metode ini diharapkan mampu menciptakan sistem sesuai dengan kebutuhan karena memiliki beberapa fase
pengerjaan yaitu fase requirement, fase design, fase implementation, fase verification dan fase maintenance.
Hasil yang diharapkan setelah melakukan pembuatan website Manawa adalah masyarakat Indonesia dapat
memulai berinvestasi dengan modal yang tidak besar dan mengembangkan para peternak melalui startup
Manawa dengan aplikasi yang dibuat dengan kerangka kerja VVue JS dan Laravel.

Kata kunci : Manawa, startup, website, waterfall, peternakan, investasi

Abstract

The rapid growth of startup digital are very fast with the data in 2019 there were 2143 registered startup digital.
Generally a startup digital is an innovator who like to solve everyday problem. But the current trend of startup digital
mostly on general sectors like e-commerce, transportation and services. On the other hand there are a business sector
that has not been developed yet which is in the farm industry, Currently there are limited number of farm industry. Of
course it has many risks, large capital and requires experiences. But according to research farm return of investment
can grow up to six times from the price of the baby one. But we need to remember that raising livestock is not easy
and you can even lose. Because raising livestock requires a fairly large cage with maintained temperature, regular
feeding and care for the livestock itself. So we think that we need a platform as a media between farmers and potential
customers who want to own a livestock so investors have less worry about their livestock. Manawa is an investment
platform available on website and mobile platforms. On the development manawa uses materfall methode. We 're
using this method to be able to create a system according to the requirement because it has various phases namely
requirement phase, design phase, implementation phase, verification phase and maintenance phase. The expected
result after making manawa is our community can start investing with small amount of capital and raise our farm
industry with Manawa application that created with VueJS and Laravel framework

Keywords : Manawa, startup, website, waterfall, farm, investment
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan pesat perusahaan baru dalam bidang
teknologi informasi atau yang biasa disebut dengan
startup digital ditunjukan dengan meningkatnya
jumlah startup digital yang ada di Indonesia, menurut
data pada tahun 2018 terdapat 992 startup digital yang
terdaftar (Kominfo, 2019), sedangkan pada tahun 2019
jumlah tersebut sudah mencapai 2143 startup digital
(Startup Ranking, 2019). Ini menunjukan bahwa
startup digital merupakan salah satu peluang bisnis
yang banyak diminati. Umumnya startup digital yang
ada saat ini adalah sebagai inovator yang membantu
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Contohnya adalah Go-Jek, sebuah startup digital yang
memecahkan masalah moda transportasi atas
kemacetan Ibu Kota Jakarta. Lalu juga terdapat sebuah
startup digital bernama Tokopedia yang merupakan
marketplace untuk memudahkan jual beli barang
secara online.

Tren bisnis startup digital saat ini umumnya masih
pada sektor seperti e-commerce, transportasi dan jasa
(Tunaiku, 2017).Padahal disisi lain masih terdapat
sektor bisnis yang belum banyak tersentuh oleh
startup digital. Salah satunya adalah bidang
peternakan yang saat ini sangat terbatas jumlahnya
(Kominfo, 2019). Tentunya karna bidang peternakan
memiliki banyak risiko, membutuhkan modal yang
tidak sedikit dan dibutuhkannya kemampuan yang
matang dalam pengembangannya (Budidayaternak.id,
2018), maka tidak banyak startup digital yang
bergerak dalam bidang ini. Padahal beternak
merupakan salah satu industri yang tepat untuk
mendapat banyak keuntungan. Contohnya adalah
beternak kambing, menurut data omset yang
didapatkan pada saat hari raya kurban mencapai lima
sampai enam Kali lipat dari harga bibit kambing yang
dirawat kurang lebih selama satu tahun.

Peternakan sendiri bukanlah hal yang mudah untuk
dikerjakan seperti yang sudah penulis bahas
sebelumnya. Menurut data beternak bukanlah kegiatan
yang mudah untuk dilakukan oleh sembarang orang
karena untuk dapat beternak diperlukan persiapan
yang tidak sedikit seperti memiliki kandang yang
cukup luas dengan suhu yang terjaga, pemberian
pakan yang teratur dan perawatan terhadap hewan
ternak itu sendiri. Contohnya adalah sapi, hewan ini
perlu dirawat dengan keahlian khusus untuk
mendapatkan kualitas yang terbaik. Maka dengan itu
penulis berkesimpulan bahwa merawat hewan ternak
secara mandiri tanpa memiliki kemampuan adalah hal
yang tidak mudah dan bahkan bisa merugi.

Pembahasan diatas membuat penulis memiliki
kesimpulan bahwa dibutuhkannya sebuah platform
sebagai media antara peternak dan para calon investor
yang ingin memiliki hewan ternak sehingga para
peternak tidak perlu lagi memikirkan modal untuk
mengembangkan usaha peternakan mereka dan
investor memiliki sebuah media berinvestasi yang
aman dan memiliki margin yang lebih besar daripada
moda investasi lainnya.

Manawa hadir sebagai sebuah platform startup
digital yang memberikan solusi terhadap investasi
dalam bidang peternakan. Dengan Manawa investor
dapat terhubung dengan peternak untuk dapat

e-Proceeding of Engineering : Vol.7, No.2 Agustus 2020 | Page 7123

melakukan investasi dan para peternak dapat memiliki
hewan ternak tanpa harus mengeluarkan modal yang
besar. Manawa hadir dalam dua platform yang saat ini
dapat digunakan yaitu berbasis website dan mobile.
Website Manawa memiliki beberapa fitur didalamnya
seperti pembelian hewan ternak, penjualan hewan
ternak dan monitor hewan ternak yang saat ini sedang
dimiliki.

Pengembangan website Manawa dilakukan secara
individu maka dengan itu penulis memilih metode
Waterfall dibandingkan dengan metode Scrum
ataupun Extreme Programming. Metode Waterfall
atau yang biasa disebut juga dengan sequential linier
yang menyediakan pendekatan secara sekuensial
dimulai dari analisis, desain, pengembangan dan tahap
percobaan (Susilowati, 2017). Metode Waterfall
dipilih karena dirasa cocok dengan pengembangan
yang akan penulis lakukan yaitu pengembangan
sebuah website yang dilakukan secara individu tanpa
adanya sebuah tim.

2. Dasar Teori
2.1 Startup

Startup merupakan intuisi yang muncul dari
dalam diri manusia yang dirancang untuk
menghadirkan produk atau layanan yang baru dalam
kondisi tertentu. Sebuah perusahaan startup membuat
produk yang sesuai dengan kebutuhan yang di ambil
dari suatu permasalahan di lingkungan sekitar dan di
sampaikan ke publik dengan cara yang belum pernah
dilakukan sebelumnya. (Ries, 2011)

(Zetriya, 2017) mengungkapkan terdapat
setidaknya lebih dari 1500 perusahaan startup lokal
yang ada di Indonesia. Potensi pengguna internet
Indonesia yang semakin naik dari tahun ke tahun
tentunya merupakan suatu alasan kebanyakan
karakteristik bisnis startup dan pelakunya lebih
condong bergerak dibidang teknologi, website dan hal
yang berbau internet. Perusahaan-perusahaan rintisan
yang berbasis internet, saat ini lebih dikenal dengan
intilah perusahaan startup digital.

2.2 Peternakan

Peternakan adalah kegiatan
mengembangbiakkan dan membudidayakan hewan
ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari
kegiatan tersebut. Tujuan peternakan adalah mencari
keuntungan dengan penetapan  prinsip-prinsip
manajemen pada faktor-faktor produksi yang telah
dikombinasikan secara optimal.

2.3 Pengembangan Aplikasi Berbasis Web

Website Manawa menggunakan berbagai
aplikasi untuk mendukung kebutuhan seperti Apache
sebagai web server, PHP sebagai bahasa pemograman,
MySQL sebagai database, Laravel sebagai kerangka
kerja aplikasi yang menggunakan PHP, Berikut
penjelasan ringkas rincian aplikasi tersebut :

a. Apache

Apache merupakan sebuah web server yang
kompak, modular, mengikuti standar HTTP dan
bersifat perangkat lunak sumber terbuka yang
dikembangkan oleh komunitas terbuka yang terdiri
dari pengembang dibawah naungan Apache Software
Foundation.
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b. PHP

PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor
adalah salah satu bahasa pemrograman bersifat sumber
terbuka yang sangat cocok atau dikhususkan untuk
pengembangan web dan dapat ditanamkan pada baris
HTML.

PHP merupakan bahasa scripting server — side,
dimana pemrosesan datanya dilakukan pada sisi
server. Adapun pengertian lain PHP adalah akronim
dari Hypertext Preprocessor, yaitu suatu bahasa
pemrograman berbasiskan kode — kode (script) yang
digunakan untuk mengolah suatu data dan
mengirimkannya kembali ke web browser menjadi
kode HTML.

c. MySQL

MySQL adalah sebuah database manajemen
system (DBMS) popular yang memiliki fungsi sebagai
relational database manajemen system (RDBMS).
Selain itu MySQL software merupakan suatu aplikasi
yang sifatnya sumber terbuka serta server basis data
MySQL memiliki kinerja sangat cepat, reliable, dan
mudah untuk digunakan serta bekerja dengan
arsitektur client server atau embedded systems.

d. VuelS

VuelS merupakan salah satu kerangka kerja
modern berbasis Javascript yang fokus pada layer view
untuk membangun antar muka pengguna pada aplikasi
web. Dalam penggunaanya, VuelS dapat dengan
mudah diintegrasikan dengan kerangka kerja atau
library Javascript lainnya seperti jQuery. VuelS
mampu secara sempurna menjalankan Single-Page
Application yang canggih.

e. Laravel

Laravel adalah sebuah kerangka pengembangan
web berbasis Model View Controller (MVC) yang
didesain untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak
dengan mengurangi biaya pengembangan dan
perbaikan serta meningkatkan produktifitas pekerjaan
dengan sintak yang bersih dan fungsional yang dapat
mengurangi banyak waktu untuk implementasi.

f. Waterfall

Waterfall model merupakan sebuah software
development lifecycle yang memiliki jenis linear.
Memiliki beberapa fase seperti contohnya requirement
analysis, design, coding, testing dan implementasi
dimana umumnya satu fase tidak dulang kembali dan
berlanjut ke fase berikutnya sampai fase sebelumnya
selesai.

3. Metedologi

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti
menggunakan metode waterfall. Metode waterfall
Model Waterfall merupakan model yang paling sesuai
dengan pengembangan website startup Manawa
karena Manawa memiliki rencana untuk segera
meluncurkan website tersebut kepada publik dengan
kebutuhan-kebutuhan  yang sebelumnya sudah
ditentukan sesuai dengan Minimum Valueable Product
(MVP) yang ada. Selain itu model Waterfall juga
dipilih karena memiliki biaya yang dikategorikan
“Low” dibandingkan dengan model lainnya.. Berikut
ini adalah tulisan sistematis yang dilakukan oleh
peneliti untuk penelitian ini.
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Gambar 1 Metedologi Penelitian
3.1 Requirement
Penelitian ini merupakan perancangan backend
dari aplikasi mobile Manawa dan fitur pada aplikasi
tersebut menjadi referensi pada penelitian ini. Berikut
fitur yang ada pada aplikasi mobile yang tertera pada

tabel berikut :
Tabel 1 Tabel Analisis Kebutuhan

No | Fitur Keterangan
1 Melihat daftar hewan | Manawa memiliki
ternak yang dijual bisnis yang
2 | Melakukan pembelian | berjalan  melalui
hewan ternak aplikasi ~ mobile.
3 | Menunggah bukti | Pada aplikasi
pembayaran tersebut pengguna
4 | Melihat daftar hewan | dapat melakukan
ternak yang dimiliki pemesanan hewan_
5 | Melihat status hewan | ternak,  dimulai
ternak yang dimiliki dengan  penggua
6 | Melihat daftar peternak | memilih -~ hewan
Manawa ternak lalu jenis
7 | Melihat informasi | Pembelian hewan
detail peternak | terak dan yang
Manawa terakhir adalah
8 | Mengisi informasi | Melakukan
pribadi pembayaran.
9 | Menggungah karty | Setelah melakukan
identitas pembayaran
10 | Melihat daftar | PENgguna  dapat
transaksi melihat status
11 | Melakukan penarikan | NeWan ternak
saldo terset_)u_t serta
12 | Melihat kontak kondisi nya setiap
; ; bulan.
informasi Manawa
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3.2 Design

A. Use Case Diagram
1. Mengelola Daftar Hewan Ternak Yang Dijual

Pada use case diagram mengelola daftar hewan

ternak yang dijual terdapat satu akor Vyaitu
administrator.  Administrator dapat melihat,
menambahkan, mengubah dan menghapus hewan
ternak yang dijual pada aplikasi Manawa.

Mengelola Daftar Hewan Ternak Yang Dijual

{ Melihat data hewan \
\ ternak yang dijual /\

“Z< Indiude »>

/Menambahian data\,
{ hewan temak yang .. \
dijual < Inttude 5

— { Login

X : /" Mengubah da 7<]
Administrator { hewan temak yang |
dijual

/ Mengna
{ datanewan temak |
yang dijual

Gambar 2 Use Case Diagram Mengelola
Hewan Ternak Yang Dijual

2. Mengelola Daftar Hewan Ternak Milik
Pengguna
Pada use case diagram mengelola hewan
ternak milik pengguna terdapat satu akor yaitu
administrator. Administrator dapat melihat, dan
melaporkan kondisi hewan ternak milik pengguna
pada aplikasi Manawa

Mengelola Daftar Hewan Temnak Milik Pengguna

‘.’/ Melihat daftar \‘
hewan ternak mik
\_ pengguna '”““de I
i { Login \
Administrator - T Sshneude>e

{ Melaporkan kondisi
‘temak milik penggung/

Gambar 3 Use Case Diagram Mengelola
Daftar Hewan Ternak Milik Pengguna

B. Activity Diagram
1. Menampilkan Hewan Ternak Yang Dijual
Proses melihat data hewan ternak yang dijual diawali
dengan Administrator membuka halaman hewan ternak
yang dijual kemudian sistem akan menampilkan data
hewan ternak yang dijual.

Administrator Sistem

Start
)
Membuka halaman Menampilkan halaman
hewan ternak yang dijual hewan ternak yang dijual

End

Gambar 4 Activity Diagram Menampilkan
Hewan Ternak Yang Dijual

2. Menambah Hewan Ternak Yang Dijual
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Proses menambah data hewan ternak yang dijual
diawali dengan Administrator membuka halaman hewan
ternak yang dijual kemudian sistem menampilkan
halaman hewan ternak yang dijual. Setelah itu
Administrator menekan menu untuk menambahkan
hewan ternak yang dijual kemudian sistem akan
menampilkan borang pengisian data hewan ternak yang
dijual. Setelah administrator selesai mengisi borang
tersebut sistem akan menyimpan data dari borang
tersebut.

Administrator Sistem

S

Ctarl
Membuka halaman Menampilkan halaman
hewan ternak yang dijual hewan ternak yang dijual
Menampilkan borang
i mer tamoen g o e
\EFHER‘]EHD dijual

Meny\mpar\ ﬂala lemak]

I

End

T

Mengisi borang hewan
tenak yang dijusl

—

Gambar 5 Activity Diagram Menambah
Hewan Ternak Yang Dijual

3. Mengubah Hewan Ternak Yang Dijual

Proses mengubah data hewan ternak yang dijual
diawali dengan Administrator membuka halaman hewan
ternak yang dijual kemudian sistem menampilkan
halaman hewan ternak yang dijual. Setelah itu
Administrator memilih data hewan ternak yang ingin
diubah kemudian sistem akan menampilkan borang
pengisian data hewan ternak yang dijual. Setelah
Administrator selesai mengisi borang tersebut sistem
akan menyimpan data dari borang tersebut.

Administrator Sistem

Slan

Membuka halaman Menampilkan halaman
hewan temak yang diual nevan temak yang dijual
Menampilkan borang
‘e,"::,T ;!hﬂ: Z‘:;;E;E e pengisian data hewan
sebelum diuoan
Menguban data borang Menyimpan data hewan
hewan temak yang telan diupan

‘

End

Gambar 6 Activity Diagram Mengubah
Hewan Ternak Yang Dijual

4. Menghapus Hewan Ternak Yang Dijual

Proses menghapus data hewan ternak yang dijual
diawali dengan Administrator membuka halaman hewan
ternak yang dijual kemudian sistem menampilkan
halaman hewan ternak yang dijual. Kemudian
Administrator memilih data hewan ternak yang akan
dihapus. Setelah itu sistem akan menampilkan
peringatan sebagai verifikasi data tersebut akan dihapus.
Jika Administrator setuju maka sistem akan menghapus
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data tersebut, sedangkan jika tidak maka akan kembali s
ke halaman hewan ternak yang dijual.

start

¥

Administrator Sistem
Wembuka halaman Menampilkan halaman
newan temak pengguna newan temak pengguna

]

st
= — Venampikan borang
n van engisan iaporan sata
Menampilkan halaman laparion L oot

¥
Membuka halaman
hewan ternak yang dijual hewan temak yang dijual

Mengisi borang lsporan Menyimpan data laporan
bulanan hewan ternak hewan ternak
Memilin data hewan e e
emak yang akan dinapus P

I ®
l End
N X M data hewan
nak

Gambar 9 Activity Diagram Menambahkan Laporan
Bulanan Hewan Ternak Milik Pengguna

L

!
:

C. Class Diagram

Gambar 7 Activity DiSGraRIMENGHARLS Class diagram pada menggambarkan backend

Hewan Ternak Yang Dijual website Manawa, karena backend website Manawa
menggunakan kerangka kerja Laravel. Maka class

5. Menampilkan Hewan Ternak Milik Pengguna diagram yang dibuat menggunakan konsep Model
ciil dengan Adminierator membuka hlaman View Controller (MVC) agar sesuai dengan kerangka
hewan ternak yang dijual kemudian sistem akan kt_ar]a yang digunakan yaitu Laravel. Pada class
menampilkan data hewan ternak milik pengguna. diagram tersebut terdapat dua puluh satu Model yang

merepresentasikan data yang akan digunakan pada
backend website Manawa. Selain terdapat dua puluh
satu Model juga terdapat delapan Controller untuk
o menghubungkan antara Model dengan API serta juga
[M_gmg;;;mgggnE%H[Hmimm;;ngguanna] berperan sebagai media untuk memproses data.

N

End

Administrator Sistem

WithdeewsiCariroller

Gambar 8 Activity Diagram Menampilkan : |
Hewan Ternak Milik Pengguna ey | 1

velp Catagery | Winarew Statis ~name

6. Menambahkan Laporan Bulanan Hewan Ternak
Milik Pengguna

Proses menambahkan data laporan bulanan hewn
ternak diawali dengan Administrator membuka halaman
hewan ternak yang dijual kemudian sistem akan
menampilkan data hewan ternak milik pengguna.
Kemudian Administrator memilih data hewan ternak
yang akan dilaporkan. Setelah itu sistem akan
menambilkan borang pengisian laporan bulanan. Setela
borang muncul administrator mengisi informasi
laporoan bulanan dan sistem akan menyimpan laporan
hewan ternak tersebut.

- sreatod_al

« evetatie_at

« denied st

« expres st
* creama_at -

- remeg_at

Gambar 10 Class Diagram Backend Website Manawa

D. Sequence Diagram
1. Menampilkan Hewan Ternak Yang Dijual
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Proses melihat hewan ternak yang dijual melibatkan
satu aktor yaitu Administrator dan terdapat empat
objek vyaitu view, farmvariety controller  dan
farmvariety. Objek view berperan sebagai media untuk
menampilkan halaman hewan ternak yang dijual,
farmvariety controller berperan sebagai penghubung
antara view dengan model yang digunakan yaitu
farmvariety.

Diawali dengan Administrator memilih menu
hewan ternak maka view akan menampilan halaman
hewan ternak yang dijual dengan memanggil fungsi
index yang ada pada controller untuk memanggil data
yang ada pada model. Kemudian model
mengembalikan semua daftar hewan ternak yang
dijual.

Administrator View FarmVarietyController FarmVariety
|

| |
1. Membuka menu |
|
|
1

1.1 Memanggil fungsi index()

»
1.1.1 Memanggil data

|
1.1.1.1 Menampilkan daftar

|
Gambar 11 Sequence Diagram Menampilkan Hewan
Ternak Yang Dijual

|
|
|
|
e
|
|
I

2. Menambahkan Hewan Ternak Yang Dijual

Proses menambah hewan ternak yang dijual
melibatkan satu aktor yaitu Administrator dan terdapat
empat objek yaitu view, farmvariety controller dan
farmvariety. Objek view berperan sebagai media untuk
menampilkan halaman hewan ternak yang dijual,
farmvariety controller berperan sebagai penghubung
antara view dengan model yang digunakan vyaitu
farmvariety.

Diawali dengan administrator memilih menu
hewan ternak maka view akan menampilan halaman
hewan ternak yang dijual dengan memanggil fungsi
index yang ada pada controller untuk memanggil data
yang ada pada model. Kemudian model
mengembalikan semua daftar hewan ternak dijual.

Kemudian administrator memilih menu input dan
melakukan input data. Kemudian view akan
memanggil fungsi add() dan controler akan
menambahkan data ke melalui farmvariety model.

Administrator View FarmVarietyController
iy I I

I I |
1. Membuka menu |

1.1 Memanggil fungsi index()

I

| 1.1 1 Memanggil data
1

1 '

la 1.1.1.1 Menampilkan daftar

-

I

|

I

I
2. Memilih menu input

3. Menginput data
3.1 Memanggil fungsi add()

T
|

| 3.1.1 Menambahkan data

1

1

T 1
Gambar 12 Sequence Diagram Menambahkan Hewan
Ternak Yang Dijual

3. Mengubah Hewan Ternak Yang Dijual
Proses menambah hewan ternak yang dijual
melibatkan satu aktor yaitu Administrator dan terdapat

FarmVariety

empat objek yaitu view, farmvariety controller dan
farmvariety. Objek view berperan sebagai media untuk
menampilkan halaman hewan ternak yang dijual,
farmvariety controller berperan sebagai penghubung
antara view dengan model yang digunakan vyaitu
farmvariety.

Diawali dengan administrator memilih menu
hewan ternak maka view akan menampilan halaman
hewan ternak yang dijual dengan memanggil fungsi
index yang ada pada controller untuk memanggil data
yang ada pada model. Kemudian model
mengembalikan semua daftar hewan ternak dijual.

Kemudian administrator memilih data yang ingin
diubah dan kemudian view akan memanggil fungsi
update() dan controler akan mengubah data ke melalui
farmvariety model.

Administrator View FarmVarietyController FarmVarigty
o |

I

| 1
1. Membuka menu o ! I
> I

I

1.1 Memanggil fungsi index()

1.1.1 Memanggil data

I

|

I

! 1 M !

e 1.1.1.1 Menampikan daftar
| ]

|

2. Memilih data yang ingin diubah I

» I
o
3.1 Memanggil fungsi update()

3.1.1 Mengubah data

Gambar 13 Sequence Diagram Mengubah
Hewan Ternak Yang Dijual

4. Menghapus Hewan Ternak Yang Dijual

Proses menambah hewan ternak yang dijual
melibatkan satu aktor yaitu Administrator dan terdapat
empat objek yaitu view, farmvariety controller dan
farmvariety. Objek view berperan sebagai media untuk
menampilkan halaman hewan ternak yang dijual,
farmvariety controller berperan sebagai penghubung
antara view dengan model yang digunakan vyaitu
farmvariety.

Diawali dengan administrator memilih menu
hewan ternak maka view akan menampilan halaman
hewan ternak yang dijual dengan memanggil fungsi
index yang ada pada controller untuk memanggil data
yang ada pada model. Kemudian model
mengembalikan semua daftar hewan ternak dijual.

Kemudian administrator memilih data yang ingin
dihapus dan kemudian view akan memanggil fungsi
delete() dan controler akan menghapus data ke melalui
farmvariety model.

O

Administrator View FarmVarietyController
4 I

I 1
1. Membuka menu o !
>

1.1 Memanggil fungsi index(}

1.1.1 Memanggil data
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Farmvariety
I

I

I

I

| |

e 1.1.1.1 Menampilkan daftar

I I

2. Memilin data yang ingin dihapus _ |
»>

2.1 Memanggil fungsi delete()

'Gambar 14 Sequen'ce Diagram Meng'hapus
Hewan Ternak Yang Dijual

5. Menampilkan Hewan Ternak Milik Pengguna

I

: 2.1.1 Menghapus data
e

I
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Proses melihat hewan ternak Milik Pengguna
melibatkan satu aktor yaitu Administrator dan terdapat
empat objek yaitu view, livestock controller dan
livestock. Objek view berperan sebagai media untuk
menampilkan halaman hewan ternak Milik Pengguna,
livestock controller berperan sebagai penghubung
antara view dengan model yang digunakan yaitu
livestock.

Diawali dengan Administrator memilih menu
hewan ternak maka view akan menampilan halaman
hewan ternak Milik Pengguna dengan memanggil
fungsi index yang ada pada controller untuk
memanggil data yang ada pada model. Kemudian
model mengembalikan semua daftar hewan ternak
Milik Pengguna.

O O O

Livestock

Administrator View LivestockController

1. Membuka menu

1.1 Memanggil fungsi index{)
>

1.1.1 Memanggil data

|
1.1.1.1 Menampilkan daftar

——— -

Gambar 15 Sequence Diagram Menampilkan Hewan
Ternak Milik Pengguna

6. Menambahkan Laporan Bulanan Hewan Ternak
Milik Pengguna

Proses menghapus data hewan ternak milik
pengguna melibatkan satu aktor yaitu Administrator
dan terdapat empat objek yaitu view, livestock
controller dan livestock. Objek view berperan sebagai
media untuk menampilkan halaman hewan ternak
milik pengguna, livestock controller berperan sebagai
penghubung antara view dengan model yang
digunakan yaitu livestock.

Diawali dengan Administrator memilih menu
hewan ternak maka view akan menampilan halaman
hewan ternak milik pengguna dengan memanggil
fungsi index yang ada pada controller untuk
memanggil data yang ada pada model. Kemudian
model mengembalikan semua daftar hewan ternak
milik pengguna. Setelah itu Administrator memilih
hewan ternak yang akan ditambah laporan bulanan.
Berikutnya memanggil fungsi addLaporan pada
controller untuk menambah data laporan pada model.

LivestockController Livestock
]

Administrator View
o |
| I ]
|

1. Membuka menu

1.1 Memanggil fungsi indexi)

1.1.1 Memangail data

1.1.1.1 Menampitkan datiar

31 Memanggil fungsi addl aporan()

3.1.1 Menambah data

Gambar 16 Sequence Diagram Menambahkan Laporan
Bulanan Hewan Ternak Milik Pengguna

E. Entity Relational Diagram

|
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Jumlah entitas dalam pengembangan aplikasi ini
sebanyak dua puluh tiga entitas yang saling
berhubungan yakni manawa account, help category,
help article, help status, withdraw, withdraw status,
admin, admin password, user, user password, user
account, user reset password, transaction, transaction
confirmation, voucher, livestock, livestock report,
journal, farmer, farm, farm variety, variety dan
animal. Entitas-entitas tersebut saling terhubung

dengan hubungan yang berbeda-beda seperti one to
many, many to many, one to one.

Gambar 17 Entity Relational Diagram
Backend Website Manawa

E. Perancangan Interface

1. Halaman Menampilkan Hewan Ternak Yang Dijual
Halaman menampilkan daftar hewan ternak yang

dijual berisi tabel yang memiliki kolom name, type,

current price, stock dan date. Data pada tabel tersebut

akan bertambah ketika administrator telah

menambahkan hewan ternak baru untuk dijual.

Gambar 18 Halaman Menampilkan
Hewan Ternak Yang Dijual

2. Halaman Menambahakan Hewan Ternak Yang
Dijual
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Halaman menambah daftar hewan ternak yang
dijual berisi borang untuk mengisi data hewan ternak
baru yang akan dijual. Borang tersebut antara lain
adalah borang farm, vaerity, sales type, message, price
base, price monthly increment, price insurance, price
estimated sell dan stock yang akan diisi oleh
adminstrator ketika ingin menambahkan hewan ternak
baru untuk dijual.

Gambar 19 Halaman Menambahkan
Hewan Ternak Yang Dijual

3. Halaman Mengubah Hewan Ternak Yang Dijual

Halaman mengubah daftar hewan ternak yang dijual
berisi borang untuk mengisi data hewan ternak yang
ingin diubah. Borang tersebut antara lain adalah
borang farm, vaerity, sales type, message, price base,
price monthly increment, price insurance, price
estimated sell dan stock yang akan berisi data
sebelumnya dan diubah oleh adminstrator ketika ingin
mengubah hewan ternak untuk dijual.

Gambar 20 Halaman Mengubah Hewan
Ternak Yang Dijual

4. Halaman Menghapus Hewan Ternak Yang Dijual

Halaman menghapus daftar hewan ternak yang
dijual berisi pop-up sebagai konfirmasi bahwa data
tersebut akan dihapus. Ketika Administrator menekan
yes maka data tersebut akan dihapus dari data hewan
ternak yang dijual.

Gambar 21 Halaman Menghapus Hewan
Ternak Yang Dijual
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5. Halaman Menampilkan Hewan Ternak Milik
Pengguna

Halaman menampilkan daftar hewan ternak milik
pengguna berisi tabel yang memiliki kolom TID,
name, product, age, latest report, date. Data pada tabel
tersebut akan bertambah ketika pengguna telah
berhasil membeli hewan ternak baru.

Gambar 22 Halaman Menampilkan Hewan
Ternak Milik Pengguna

6. Halaman Menambahkan Laporan Bulanan Hewan
Ternak Milik Pengguna

Halaman menambah laporan bulanan daftar hewan
ternak milik pengguna muncul pop-up untuk mengisi
borang berat, status dan pesan laporan hewan ternak
baru.

Gambar 23 Halaman Menambahkan Laporan
Bulanan Hewan Ternak Milik Pengguna

4. Kesimpulan

Backend website Manawa yang dibangun dengan
VuelJS dan Laravel menghasilkan dua fitur utama yaitu
(1) Mengelola data hewan ternak yang dijual dan (2)
Mengelola data hewan ternak milik pengguna dengan
enam fitur lainnya yaitu: (1) Mengelola data
administrator yang berguna untuk menampilkan,
menambah, mengubah dan menghapus data
administrator, (2) Mengelola data peternak yang
berguna untuk menampilkan, menambah, mengubah
dan menghapus data peternak, (3) Mengelola data
pengguna yang berguna untuk menampilkan daftar
pengguna dan melihat detail informasi pengguna yang
terdaftar, (4) Mengelola data transaksi yang berguna
untuk melihat daftar transaksi yang ada pada aplikasi
Manawa, (5) Mengelola data verifikasi pembayaran
yang berguna untuk melihat daftar pembayaran yang
sudah maupun dan yang belum terverifikasi dan (6)
Mengelola data permintaan penarikan dana yang
berguna untuk menampilkan dan memproses proses
permintaan penarikan dana yang dilakukan oleh
pengguna.
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